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SUMMARY 
 

OKTRIANDLE WIJAYA. Typology Classification of Swampland Based on 

Spatial Data in Gelebak Village Banyuasin Regency. (Guided by 

PUSPITAHATI). 

 

Lebak swampland is a land area that is inundated for most of the year. Lebak 

swamp land has great potential as agricultural land. However, lebak swampland 

must go through proper management to be put to good use. The management and 

development of lebak swamp land can be determined using spatial data, as an 

effort to plan, implement, monitor and evaluate its development activities, as well 

as efforts to increase the benefits of land resources contained in swamp areas. The 

purpose of this study was to determine the typology of swampland based on 

spatial data in Gelebak Dalam Village, Banyuasin Regency. This research was 

carried out from December 2023 to February in Gelebak Dalam Village, 

Banyuasin Regency with coordinates 104.87° – 104.83° E and -3.08° – -3.09° S. . 

This research was conducted using literature studies and direct observation. The 

parameters observed are water level fluctuations, rainfall, and spatial data of lebak 

swampland (location map data, DEM map data, topographic map data and 

typology map data). The results of this study show that swampland typology 

based on spatial data in Gelebak Dalam Village, Banyuasin Regency affects water 

level fluctuations and rainfall. The pattern of water level fluctuations in each 

typology of lebak swampland is relatively the same, with the average height of the 

water table of shallow lebak swampland, middle, and deep, which is the highest 

51,4 cm; 59,8 cm; and 107 cm and the lowest 8,7 cm; 10 cm; and 48,9 cm. The 

results of the classification of lebak swamp land in Gelebak Dalam Village, 

Banyuasin Regency, show that the deep lebak swamp land in this area has been 

inundated for quite a long time . The long inundation of deep lebak swamp land 

has an impact on rice yields carried out by farmers in the area. The solution that 

can be applied is to carry out floating rice seedlings when the land experiences a 

flood period. 
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RINGKASAN 

 

OKTRIANDLE WIJAYA. Klasifikasi Tipologi Lahan Rawa Lebak Berbasis 

Data Spasial di Desa Gelebak Dalam Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing oleh 

PUSPITAHATI). 

 

Lahan rawa lebak merupakan wilayah daratan yang tergenang hampir sepanjang 

tahun. Lahan rawa lebak sangat berpotensi sebagai lahan pertanian. Namun, lahan 

rawa lebak harus melalui pengelolaan yang tepat untuk bisa dimanfaatkan dengan 

baik. Pengelolaan dan pengembangan lahan rawa lebak dapat ditentukan 

menggunakan data spasial, sebagai upaya perencanaan, pelaksanaan, pemantauan 

dan pengevaluasian kegiatan pengembangannya, serta upaya peningkatan manfaat 

sumber daya lahan yang terdapat di daerah rawa. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menentukan tipologi lahan rawa berbasis data spasial di Desa Gelebak 

Dalam, Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 

2023 sampai Febuari di Desa Gelebak Dalam, Kabupaten Banyuasin dengan titik 

koordinat 104,87° – 104,83° BT dan -3,08° – -3,09° LS. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan studi pustaka (study literatur) dan pengamatan langsung 

(observation). Parameter yang diamati adalah fluktuasi muka air, curah hujan, dan 

data spasial lahan rawa lebak (data peta lokasi, data peta DEM, data peta topografi 

dan data peta tipologi). Hasil penelitian ini menunjukkan tipologi lahan rawa 

berbasis data spasial di Desa Gelebak Dalam, Kabupaten Banyuasin berpengaruh 

terhadap fluktuasi muka air dan curah hujan. Pola fluktuasi muka air setiap 

tipologi lahan rawa lebak yang relatif sama, dengan ketinggian rata-rata muka air 

lahan rawa lebak dangkal, tengahan, dan dalam yaitu tertinggi 51,4 cm; 59,8 cm; 

dan 107 cm dan terendah 8,7 cm; 10 cm; dan 48,9 cm. Hasil klasifikasi lahan rawa 

lebak yang berada di Desa Gelebak Dalam Kabupaten Banyuasin, menunjukkan 

bahwa lahan rawa lebak dalam di daerah ini tergenang cukup lama. Tergenangnya 

lahan rawa lebak dalam yang cukup lama ini berdampak pada hasil panen padi 

yang dilakukan petani di daerah tersebut. Solusi yang dapat diterapkan yaitu 

melakukan pembibitan padi terapung pada saat lahan mengalami periode banjir.  

 

Kata kunci: curah hujan, fluktuasi muka air, rawa lebak, spasial, tipologi
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Lahan rawa lebak merupakan wilayah daratan yang tergenang hampir 

sepanjang tahun (Hafizah dan Mukarramah, 2017). Berdasarkan kedalaman dan 

lama waktu tergenang, lahan rawa lebak terbagi menjadi tiga bagian yaitu lebak 

dangkal (tinggi genangan < 50 cm, lama genangan < 3 bulan), lebak tengahan (50-

100 cm, 3-6 bulan), dan lebak dalam (> 100 cm, >3-6 bulan) (Mulyani dan 

Sarwani, 2013). Lahan rawa lebak dapat dikatakan lebih subur dibandingkan 

dengan lahan pasang surut. Hal tersebut dikarenakan lahan rawa lebak terbentuk 

dari endapan sungai (fluvial) yang tidak mengandung bahan sulfidik. Lahan rawa 

lebak tersusun dari tanah organik (gambut), tanah mineral endapan sungai 

(tanggul/leeve) dan tanah mineral endapan marin (endapan laut) (Simatupang dan 

Rina, 2019). 

Lahan rawa lebak Sumatera Selatan termasuk ke dalam salah satu sentra 

pertanaman padi (Syahri et al., 2019). Menurut Suparwoto et al. (2018), Provinsi 

Sumatera Selatan memiliki lahan rawa terluas di Pulau Sumatera yaitu 2,98 juta 

Ha. Lahan seluas 368.690 Ha yang terdiri dari 70.908 Ha lebak dangkal, 129.103 

Ha lebak tengahan dan 168.670 Ha lebak dalam telah dimanfaatkan untuk 

budidaya tanaman padi. Namun, lahan seluas 2,60 juta Ha masih belum dikelola. 

Selain usaha budidaya tanaman padi, lahan rawa lebak juga dapat dimanfaatkan 

sebagai lahan budidaya tanaman hortikultura dan tanaman pangan lainnya 

(Maftu’ah et al., 2016). 

Dalam pemanfaatannya sebagai lahan pertanian, pemanfaatan lahan rawa 

lebak memiliki beberapa kendala seperti kurangnya pengetahuan dan pengelolaan 

mengenai tipologi lahan rawa lebak dalam menentukan pola tanam. Lahan rawa 

lebak sangat berpotensi sebagai lahan pertanian. Namun, lahan rawa lebak harus 

melalui pengelolaan yang tepat untuk bisa dimanfaatkan dengan baik. Pengelolaan 

dan pengembangan lahan rawa lebak dapat ditentukan menggunakan data spasial, 

sebagai upaya perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan pengevaluasian 

kegiatan pengembangannya, serta upaya peningkatan manfaat sumber daya lahan 

yang terdapat di daerah rawa (Alwi dan Tapakrisnanto, 2017). 
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 Klasifikasi tipologi lahan memerlukan pengelompokan lebih rinci dengan 

mempertimbangkan berbagai ciri dan karakteristik untuk mempertajam arah 

pemanfaatannya. Salah satu pengelolaan dan pengembangan lahan rawa dapat 

ditentukan dengan analisis data spasial. Analisis data spasial adalah metode yang 

diperoleh dengan Digital Elevation Model (DEM) melalui pemanfaatan teknologi  

penginderaan  jauh remote  sensing dan   GIS   (Geography   Infomation   System) 

(Sobatnu et al., 2016). DEM merupakan model ketinggian yang ditampilkan 

dalam bentuk digital seperti data raster yang disusun oleh ribuan atau lebih pixel 

(picture element) dengan nilai ketinggian disetiap pixelnya. Data yang digunakan 

dalam metode DEM diubah dalam bentuk format digital dengan bantuan software 

QGIS (Nugroho, 2013). GIS   (Geography   Infomation   System) ini sendiri 

merupakan alat yang digunakan untuk pengumpulan, penyimpanan, mendapatkan 

kembali, transformasi dan menampilkan suatu data untuk tujuan tertentu 

(Mujianto, 2013).  

Keberagaman tipologi yang ada, menjadikan lahan ini sangat memerlukan 

analisis spasial dalam menentukan sistem pola tanam di lahan rawa lebak 

khususnya mengenai perubahan iklim yang ada. Analisis spasial juga berpengaruh 

terhadap pengembangan lahan dan tata air. Data spasial dapat diolah dan 

dianalisis untuk menghasilkan informasi mengenai kondisi lingkungan dan 

potensi lahan yang tersedia (Lasaiba, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menentukan tipologi lahan rawa berbasis data spasial di Desa 

Gelebak Dalam, Kabupaten Banyuasin. 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menentukan tipologi lahan rawa 

berbasis data spasial di Desa Gelebak Dalam, Kabupaten Banyuasin. 
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